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Abstract

Zoning the prone area of forest/land fires is an attempt regionalize areas on the earth surface based
on risks assessment of the threat of forest/land fires. This paper aims to carry out a forest/land fire
prone areas zoning based on remote sensing data and geographic information system by using a
historical approach. The site chosen is a two provinces in Sumatra i.e Riau and South Sumatra.
Zoning the prone area of forestland fires is done by analyzing the data hotspots from MODIS
imagery which is already available from 2000 to 2009. The level of vulnerability is calculated based
on the density of hotspots for certain unit area. The results showed that the level of forest/land
fires vulnerability can be obtained from the analysis of historical data hotspots which spread over a
relatively long time. Spatially, the distribution pattern of fire-prone areas in Riau and South Sumatra
is in groups (clusters). This pattern indicates that there is a dominant factor affecting the occurrence
of forest/land fires in both provinces. Temporally in Riau Province, the period from January to March
and May to September is the fire prone period while the fire prone in province of South Sumatra is
August to October.
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Abstrak

Zonasi daerah rawan kebakaran hutan/lahan merupakan suatu upaya mewilayahkan daerah-
daerah di permukaan bumi berdasarkan tingkat kerawanannya terhadap ancaman kebakaran
hutan/lahan. Tulisan ini bertujuan untuk melakukag, zonasi daerah rawan kebakaran hutan/
lahan berbasis data penginderaan jauh dan sistem informasi geografis dengan menggunakan
pendekatan historis. Lokasi yang dipilih adalah dua provinsi di Sumatera yang rawan kebakaran
hutan/lahan, yaitu Riau dan Sumatera Selatan. Zonasi daerah rawan kebakaran hutan/lahan
dilakukan dengan menganalisis data hotspot dari citra MODIS yang telah tersedia dari tahun
2000 hingga tahun 2009. Tingkat kerawanan dihitung berdasarkan kepadatan hotspot untuk
satuan luas tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi tingkat kerawanan suatu
daerah terhadap bahaya kebakaran hutan/lahan dapat diperoleh dari analisis data historis
sebaran titik-titik hotspot dalam kurun waktu yang relatif lama. Secara spasial, pola sebaran
daerah rawan kebakaran di Provinsi Riau dan Sumatera Selatan cenderung mengelompok
(cluster). Pola ini mengindikasikan bahwa ada faktor dominan yang mempengaruhi terjadinya
kebakaran hutan dan lahan di kedua provinsi tersebut. Secara temporal di Provinsi Riau, periode
Januari - Maret dan Mei — September merupakan periode rawan kebakaran sedangkan di
Provinsi Sumatera Selatan periode rawan kebakaran adalah bulan Agustus hingga Oktober.

Kata kunci: Zonasi, rawan kebakaran, hutan/lahan
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I. PENDAHULUAN

Zonasi daerah rawan kebakaran hutan/lahan mefipakan suatu upaya mewilayahkan daerah-
daerah di permukaan bumi berdasarkan tingkat kerawanannya terhadap ancaman kebakaran
hutan/lahan. Pulau Sumatera dan Kalimantgfi merupakan dua daerah di Indonesia yang
memiliki ancaman terhadap kebakaran hutan/lahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
daerah-daerah lainnya di Indonesia. Namun di sini perlu diperjelas bahwa tidak semua bagian
wilayah di Sumatera dan Kalimantan merupakan daerah yang rawan kebakaran. Selain itu,
pada daerah-daerah tersebut tidak setiap saat akan diancam oleh kebakaran. Jadi di sini,
bahwa ada dua dimensi utama yang perlu ditegaskan terkait dengan bahaya kebakaran
hutan/lahan, yaitu dimensi ruang (aspek spasial) dan dimensi waktu (aspek temporal).

Zonasi daerah rawan kebakaran hutan/lahan sangat perlu dilakukan untuk mengetahui daerah-
daerah mana saja yang memiliki tingkat kerawanan terhadap ancaman kebakaran hutan/
lahan. Informasi mengenai zona rawan kebakaran yang diperoleh sangat bermanfaat bagi
berbagai stakeholder, baik dari pemerintah, pemerintah daerah, swasta maupun masyarakat
yang berkepentingan dalam pengelolaan wilayah tersebut. Sampai di sini muncul pertanyaan,
darm?ana informasi mengenai zona bahaya kebakaran hutan/lahan ini dapat diperoleh atau
bagaimana cara untuk memperoleh informasi tersebut. Di sini, teknologi penginderaan jauh

dan sistem informasi geografis diharapkan ikut memainkan peranan penting dalam membantu
penyediaan informasi tersebut.

Tekncflogi penginderaan jauh menawarkan teknik-teknik dalam pengolahan berbagaijehis data
penginderaan jauh untuk banyak aplikasi, termasuk di dalamnya aplikasi di bidang kebakaran
hutan/lahan. Sedangkan sistem informasi geografi menawarkan seni dan teknik dalam
mengolah berbagai data spasial untuk menghasilkan informasi baru, termasuk informasi zona
rawan kebakaran hutan/lahan. Integrasi teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi

geografi akan mampu memberikan hasil informasi zona daerah rawan kebakaran hutan/lahan
secara lebih efektif dan efisien.

Setidaknya, terdapat 3 (tiga) pendekatan utama dalam zonasi daerah rawan kebakaran
hutan/lahan berbasis teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis. Pertama
adalah pendekatan geografis, kedua adalah pendekatan historis dan ketiga perpaduan
antara' pendekatan geografis dan historis, Pendekatan geografis dilakukan dengan mengkaji
sebagian besar faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kebakaran hutan/lahan. Faktor-
faktor ini |:nel|put|: iklim (terutama curah hujan), jenis tanah, topografi (ketinggian tempat
d'an kemiringan l?reng), penutup lahan, dan faktor manusia. Informasi-informasi ini dapat
diperoleh atau c?mlah dari data penginderaan jauh dengan berbagai teknik. Kemudian,
dengan memPenkan bobot dan skor untuk masing-masing kategori dalam tiap-tiap faktor,
maka dapat dilakukan klasifikasi tingkat kerawanan kebakaran hutan/lahan,

Pendekatan historis dl!akukan dengan menganalisis sejarah terjadinya kebakaran hutan/lahan
yang mampu dan masih.dapat terekam oleh citra penginderaan jauh. Informasi terkait dengan
!<ebakara.n huta.n /Iahar\ yang sangat berguna dan masih dapat ditelusuri jejak rekamnya adalah
|nforma.sn lokasi-lokasi titik Panas (fire hotspot) yang diperoleh dari citra penginderaan jauh
resolusi rendah-.mene.ngah seperti AVHRR, ATSR, maupun MODIS. Analisis dapat dilakukan
dengan menghitung intensitas (jumlah hotspot per satuan waktu) maupun densitas (jumlah
hotspot per satuan luas). Daerah-daerah yang memiliki intensitas dan densitas yang lebih
tinggi akan relatif memiliki tingkat bahaya kebakaran yang juga lebih tinggi. .

Pada ‘tulisan ini., akan diunl'aikan'zonasi daerah rawan kebakaran hutan/lahan berbasis teknologi
penginderaan jauh dan sistem informasi geografis dengan menggunakan pendekatan historis.

Lokasi yang dipilih adalah 2 (dua) provinsi di Sumatera yang rawan kebakaran hutan/lahan,
yaitu Riau dan Sumatera Selatan.
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Il. DATA DAN METODE |

Data utama yang digunakan adalah data hotspot yang diperoleh dari citra MODIS periode
tahun 2000 hingga 2009 (sekitar 10 tahun). Hotspot merupakan suatu petunjuk adanya
potensi kebakaran yang akan atau sedang terjadi. Dalam hal ini, akumulasi data hotspot dari
kurun waktu yang relatif panjang pada suatu daerah merupakan informasi yang penting dalam
sejarah terjadinya kebakaran pada daerah tersebut. Jadi, dasar pemahaman pendekatan
historis yang dipergunakan ini adalah bahwa semakin sering daerah tersebut terjadi hotspot,
maka daerah tersebut memiliki tingkat kerawanan terhadap kebakaran hutan/lahan yang
relatif lebih tinggi.

Seluruh data hotspot diplotkan berdasarkan koordinat lintang dan bujurnya dan diintegrasikan
ke dalam satu tampilan (view). Berdasarkan cara ini, akan diperoleh sebaran secara spasial dari
data hotspot selama kurun waktu sepuluh tahun.

Zonasi daerah rawan kebakaran hutan/lahan dilakukan dengan menganalisis data hotspot
dari citra MODIS yang telah tersedia dari tahun 2000 hingga tahun 2009. Tingkat kerawanan
dihitung berdasarkan kepadatan hotspot untuk satuan luas tertentu (persamaan 1). Adapun
rumusan untuk menghitung kepadatan hotspot adalah sebagai berikut:

FHS :
D —_— -Z_—-
A (1)

Dimana D adalah kepadatan hotspot, adalah jumlah titik hotspot dan A adalah luas daerah
(dalam km2). Satuan luas daerah yang digunakan dalam penelitian ini ada 1 km x 1 km.
Pada dasarnya belum ada kriteria yang dipergunakan sebagai penentu tingkat kerawanan
kebakaran hutan/lahan berdasarkan tingkat kepadatan hotspotnya. Pada penelitian ini dibuat
4 kelas tingkat kerawanan berdasarkan kepadatan hotspot, yaitu:

* Sangat Rawan - : kepadatan hotspot > 10 hotspot/km2.
* Rawan : kepadatan hotspot 6 -10 hotspot/km2.
* Agak Rawan : kepadatan hotspot 2 - 5 hotspot/km?2.
e Tidak Rawan : kepadatan hotspot < 2 hotspot/km2.

Perlu dipahami bahwa hasil zonasi daerah rawan kebakaran hutan dan lahan tersebut bersifat
relatif, yaitu daerah yang memiliki kepadatan hotspot lebih tinggi akan bersifat relatif memiliki
tingkat kerawanan yang lebih tinggi, begitu pula sebaliknya. Secara teknis, operasi analisis
dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS versi 10, yaitu menggunakan operasi
Density pada ArcToolbox Spatial Analyst Tools.

lil. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pola Spasial dan Temporal Titik Panas di Provinsi Riau dan Sumatera Selatan

Berdasarkan data hotspot yang diperoleh dari citra MODIS sepanjang tahun 2000 hingga
2009, dapat diperoleh pola hotspot secara temporal, yaitu rerata intensitas hotspot bulanan
selama kurun waktu sekitar sepuluh tahun tersebut, dari bulan Januari hingga Desember.

Hasil analisis memperlihatkan fenomena yang unik terdapat di Provinsi Riau, yaitu terdapat
dua periode peningkatan jumlah hotspot, yaitu periode Januari — Maret dan Mei — September
(Gambar 1). Sangat dimungkinkan dan perlu diwaspadai bahwa pada bulan-bulan tersebut
terjadi peningkatan intensitas kebakaran hutan/lahan. Secara spasial, sebaran titik hotspot di
Provinsi Riau sepanjang tahun 2000 - 2009 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Fenomena yang terjadi di Provinsi Riau berbeda sekali dengan yang ada di Provinsi Sumatera
Selatan. Di Provinsi Sumatera Selatan hanya terjadi satu periode peningkatan intensitas
kebakaran hutan/lahan, yaitu pada bulan Agustus hingga Oktober (Gambar 3). Secara spasial,

sebaran titik hotspot di Provinsi Sumatera Selatan sepanjang tahun 2000 - 2009 dapat dilihat
pada Gambar 4.

Berdasarkan informasi pola hotspéé secara temporal tersebut dapat diketahui tingkat
kerawanan kebakaran hutan dan lahan secara temporal. Dalam hal ini, untuk di Provinsi
Riau, periode Januari — Maret dan Mei — September merupakan periode rawan kebakaran.
Sedangkan di Provinsi Sumatera Selatan, periode rawan kebakaran adalah bulan Agustus
hingga Oktober. Berdasarkan informasi tersebut, untuk mitigasi bencana kebakaran hutan/
lahan perlu juga memperhatikan pola kerawanan kebakaran hutan dan lahan secara temporal

tersebut. Dalam hal ini, tentu saja penanganan kebakaran hutan/lahan di Provinsi Riau akan
sedikit berbeda dengan Provinsi Sumatera Selatan.
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Gambar 1. Pola hotspot secara temporal di Provinsi Riau yang ditunjukkan oleh intensitas
hotspot rerata bulanan (dari tahun 2000 - 2009).
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Gambear 3. Pola hotspot secara temﬁoral di Provinsi Sumatera Selatan yang ditunjukkan

oleh intensitas hotspot rerata bulanan (dari tahun 2000 — 2009).
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Gambar 4. Sebaran hotspot dari citra MODIS di Provinsi Sumatera Selatan sepanjang tahun
2000 - 2009.

2.1. Zonasi Kerawanan Kebakaran Hutan dan Lahan di Provinsi Riau dan Sumatera
Selatan

Hasil analisis density menunjukkan sebaran spasial kepadatan hotspot di Provinsi Riau dan
Sumatera Selatan. Hasil pengkelasan menunjukkan wilayah-wilayah yang mempunyai tingkat
kerawanan yang bervariasi mulai dari sangat rawan, rawan, agak rawan dan daerah yang tidak

rawan. Gambar 5 dan 6 berturut-turut menunjukkan peta hasil analisis tingkat kerawanan
kebakaran hutan/lahan di Provinsi Riau dan Sumatera Selatan.

Berdasarkan Gambar 5 da!aat diketahui bahwa wilayah dengan tingkat kerawanan tinggi
(sanga? rawan dan rawan) d! Provinsi Riau yang terkonsentrasi pada beberapa lokasi tertentu,
yaitu di Kabupaten Bengkalis, Rokan Hilir, dan Indragiri Hilir. Sedangkan berdasarkan Gambar
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6 dapat diketahui bahwa tingkat kerawanan tinggi di Provinsi Sumatera Selatan terkonsentrasi
di Kabupaten Ogan Komering llir. b

Selain itu, berdasarkan Gambar 5 dan 6, dapat diketahui bahwa pola sebaran daerah rawan
kebakaran di Provinsi Riau dan Sumatera Selatan cenderung mengelompok (cluster). Pola
ini mengindikasikan bahwa ada faktor dominan yang mempengaruhi terjadinya kebakaran
hutan dan lahan di kedua provinsi tersebut. Namun demikian pembahasan mengenai faktor
tersebut belum menjadi bagian dari penelitian ini.

P

Gambar 5. Tingkat kerawanan kebakaran hutan/lahan di Provinsi Riau berdasarkan
kepadatan hotspot sepanjang tahun 2000 - 2009.
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Gambar 6. Tingkat kerawanan kebakaran hutan/lahan di Provinsi Sumatera Selatan
berdasarkan kepadatan hotspot sepanjang tahun 2000 - 2009.

IV, KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah informasi tingkat kerawanan suatu
daerah terhadap bahaya kebakaran hutan/lahan dapat diperoleh dari analisis data historis
sebaran titik-titik hotspot dalam kurun waktu yang relatif lama. Selain diperoleh informasi
tingkat kerawanan secara spasial, berdasarkan analisis data hotspot tersebut juga dapat
diketahui kerawanan kebakaran hutan/lahan secara temporal, yaitu bulan-bulan apa saja
yang berpotensi akan terjadi peningkatan intensitas kebakaran hutan/lahan. Untuk di Provinsi
Riau, periode Januari ~ Maret dan Mei — September merupakan periode rawan kebakaran.
Sedangkan di Provinsi Sumatera Selatan, periode rawan kebakaran adalah bulan Agustus
hingga Oktober. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pola sebaran daerah rawan
kebakaran di Provinsi Riau dan Sumatera Selatan cenderung mengelompok (cluster). Pola ini

mengindikasikan bahwa ada faktor dominan yang mempengaruhi terjadinya kebakaran hutan
dan lahan di kedua provinsi tersebut.

-
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